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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE PHYSICAL PROPERTIES OF GRANULATED CORN 

(Zea mays L.) AT DIFFERENT MOISTURE CONTENT LEVELS 

FX. Victor Haposan Harianja; Supervised by Prof. Dr. Ir. Daniel Saputra, MS., 

A.Eng. 

 

Maize (Zea mays L.) is a strategic agricultural commodity that plays an important 

role in the food, feed and industrial sectors. The moisture content of corn kernels 

affects their physical properties, such as size, density, and porosity, which have an 

impact on storage and processing efficiency. This study aimed to analyze changes 

in the physical properties of piped maize at various moisture content levels with a 

systematic experimental approach. Parameters observed included diameter, 

roundness, volume, mass density, friction angle, as well as corn kernel cavity 

volume. The results of this study are expected to provide useful information for the 

agricultural industry in optimizing the corn postharvest handling process. The 

research was conducted using an experimental method in the laboratory using the 

piped maize variety Bisi 18. Maize samples were divided into three groups of 

different moisture contents (10%, 15%, and 20%) to analyze the changes in the 

physical properties of the kernels. The results showed that moisture content had a 

significant effect on almost all physical parameters measured. An increase in 

moisture content leads to an increase in grain volume and surface area, but also 

contributes to a decrease in density and changes in the mechanical characteristics 

of corn kernels. Understanding the relationship between moisture content and 

physical properties of maize is essential to determine optimal postharvest strategies 

to reduce yield losses and improve the quality of maize products.  

 

Keywords: piped maize, moisture content, physical properties, storage, 

postharvest. 

 

 

  



 

 
 

RINGKASAN 

 

ANALISIS SIFAT FISIK JAGUNG (Zea mays L.) BUTIRAN PADA BERBAGAI 

TINGKAT KADAR AIR 

 

FX. Victor Haposan Harianja; Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Daniel Saputra, 

MS., A.Eng. 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian strategis yang 

berperan penting dalam sektor pangan, pakan, dan industri. Kadar air biji jagung 

mempengaruhi sifat fisiknya, seperti ukuran, densitas, dan porositas, yang 

berdampak pada efisiensi penyimpanan dan pengolahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan sifat fisik jagung pipil pada berbagai tingkat kadar 

air dengan pendekatan eksperimental yang sistematis. Parameter yang diamati 

mencakup diameter, kebundaran, volume, kerapatan massa, sudut curah, serta 

volume rongga biji jagung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi industri pertanian dalam mengoptimalkan proses 

penanganan pascapanen jagung. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental 

di laboratorium menggunakan varietas jagung pipil Bisi 18. Sampel jagung dibagi 

menjadi tiga kelompok kadar air yang berbeda (10%, 15%, dan 20%) untuk 

dianalisis perubahannya terhadap sifat fisik biji. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadar air memiliki pengaruh signifikan terhadap hampir semua parameter 

fisik yang diukur. Peningkatan kadar air menyebabkan peningkatan volume dan 

luas permukaan butiran, namun juga berkontribusi terhadap penurunan densitas dan 

perubahan pada karakteristik mekanik biji jagung. Pemahaman mengenai hubungan 

kadar air dan sifat fisik jagung sangat penting untuk menentukan strategi 

pascapanen yang optimal guna mengurangi kehilangan hasil dan meningkatkan 

kualitas produk jagung yang disimpan atau diproses lebih lanjut. 

 

Kata kunci: jagung pipil, kadar air, sifat fisik, penyimpanan, pascapanen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai 

strategis tinggi dan berperan penting dalam mendukung perekonomian sektor 

agraris. Menempati posisi ketiga sebagai sumber karbohidrat utama setelah beras 

dan gandum, jagung juga memiliki peran signifikan dalam industri peternakan 

sebagai bahan pakan, serta digunakan secara luas dalam berbagai sektor industri 

lainnya. Jagung, sebagai tanaman serbaguna, jagung tidak hanya berperan sebagai 

sumber nutrisi bagi manusia, tetapi juga menjadi komponen vital dalam berbagai 

produk industri pertanian. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang 

karakteristik intrinsik biji jagung sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam setiap tahapan penanganan pascapanen, mulai dari 

penyimpanan hingga pengolahan akhir dan distribusi ke konsumen. Dalam ranah 

manajemen pascapanen, pengetahuan yang mendalam mengenai sifat fisik dan 

jagung menjadi faktor kritis dalam upaya optimalisasi proses penyimpanan, 

pengolahan, dan distribusi (Ranum et al., 2014).  

Jagung pipil ditanam di lebih dari 100 negara di seluruh dunia. Produksi 

jagung dunia mencapai sekitar 1,2 miliar metrik ton pada tahun 2022. Negara 

produsen terbesar di dunia adalah Amerika Serikat dan tiongkok yang masing-

masing menyumbang produksi sekitar 384 juta metrik ton dan 274 juta metrik ton 

setiap tahun. Total area panen jagung pada tahun tersebut mencapai sekitar 202 juta 

hektar di seluruh dunia. Sebagian besar area panen jagung berada di negara-negara 

dengan iklim subtropis dan tropis di Amerika, Asia, dan Afrika, yaitu sekitar 72% 

dari total keseluruhan area panen (FAO, 2024). 

Kadar air merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi sifat-sifat 

fisik dan mekanik biji jagung. Kadar air jagung di wilayah Eropa, Amerika, dan 

Asia pada waktu dipanen berkisar antara 18 hingga 25% basis basah. Kondisi iklim 

pada wilayah tertentu menyebabkan kadar air yang tinggi jagung pada waktu 

dipanen mencapai 25 hingga 35%. Variasi kadar air dapat mengakibatkan 

perubahan signifikan pada berbagai parameter seperti densitas, porositas, dan 
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kekuatan tekan biji jagung. Perubahan-perubahan ini memiliki implikasi langsung 

terhadap efisiensi proses penanganan, penyimpanan, dan pengolahan biji jagung 

(Sandra et al., 2020). 

Karakterisasi sifat fisik jagung pada berbagai tingkat kadar air memiliki 

relevansi tinggi dalam optimalisasi proses produksi dan pengembangan produk 

khususnya di tingkat industri. Pemahaman tentang perubahan diameter, massa 

jenis, dan karakteristik aliran butiran jagung dapat membantu dalam merancang 

sistem transportasi, penyimpanan, dan pengolahan yang lebih efisien. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga berpotensi mengurangi konsumsi 

energi dan meminimalkan kerusakan produk selama proses industri (Barnwal et al., 

2012). 

Indonesia merupakan negara produsen jagung pipil dengan peringkat 8 di 

tingkat dunia. Pada tahun 2023, luas panen dan produksi jagung pipil pada tahun 

2023 adalah 2,48 juta hektar dan produksinya tercatat sebesar 14,77 juta ton 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah penghasil pipil terbesar di 

Indonesia. Produktivitas jagung pipil di Indonesia saat ini mencapai 5,95 ton/ha. 

Tingkat konsumsi jagung pipil untuk pakan ternak meningkat seiring dengan 

pertumbuhan industri peternakan di Indonesia  (Badan Pusat Statistik (BPS), 2023). 

Indonesia, yang termasuk dalam negara tropis, memiliki kelembaban udara 

yang cukup tinggi sepanjang tahun. Sebagai negara kepulauan, sekitar 70% 

wilayahnya dikelilingi oleh lautan. Hal ini menyebabkan rata-rata kelembaban 

udara di Indonesia berkisar antara 70% hingga 90%. Dalam kondisi iklim tropis 

seperti di Sumatera Selatan, dengan potensi luas lahan rawa sebesar 3,05 juta 

hektare, menyebabkan kelembaban relatif rata-rata di provinsi Sumatera Selatan 

pada bulan Januari-Juni tahun 2024 berkisar antara 83-89% (Badan Pusat Statistik 

(BPS), 2023). Hal ini terjadi akibat penyinaran matahari yang membuat penguapan 

di udara dapat berpengaruh pada biji jagung sering mengalami peningkatan kadar 

air khususnya pada malam hari yang dapat meningkatkan risiko kerusakan seperti 

pembusukan, perubahan tekstur, dan pertumbuhan jamur pada jagung. Pengukuran 

yang dilaksanakan secara langsung di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

pada tahun 2023 menguatkan bahwa kelembapan udara pada pagi, siang, dan sore 

hari di tiga tempat yang berbeda diantaranya di bawah pohon, di ruang tertutup, dan 
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di lapangan diperoleh nilai kelembaban udara rata-rata yaitu 80,2%  (Victor, et al., 

2023). 

1.2 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan sifat fisik biji 

jagung pipil pada berbagai tingkat kadar air, yang berguna untuk menentukan 

kondisi penyimpanan pascapanen yang ideal. Dengan fokus pada varietas Bisi 

18. 

1.3 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1 Mengukur sudut curah 

2 Mengukur dimensi (panjang, lebar atas, lebar bawah dan tebal atas, tebal 

bawah) untuk penentuan Diameter aritmatika dan Diameter geometri. 

3 Menghitung kebundaran, volume, dan luas permukaan berbasis aritmatika 

dan geometri 

4 Mengukur massa total jagung yang dituangkan di gelas ukur. 

5 Mengukur Volume curah jagung. 

6 Menghitung kerapatan curah; menghitung jumlah butir per volume pada 

langkah butir 5. 

7 Menghitung jumlah silikon cair yang dimasukan ke dalam gelas ukur sampai 

tanda batas volume pada langkah butir 5. 

8 Menghitung porositas; kerapatan massa sebenarnya menggunakan data pada 

langkah butir 5, 6, dan 7. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan rekomendasi praktis tentang metode penyimpanan yang ekonomis 

dan efektif, terutama di daerah tropis dengan kelembaban tinggi seperti Sumatera 

Selatan. 

2. Meminimalkan risiko pembusukan, pertumbuhan jamur, dan serangan hama 

melalui pemahaman pengaruh kadar air terhadap stabilitas biji. 

3. Menyesuaikan waktu dan metode pengeringan atau penyimpanan pascapanen 

sehingga menurunkan tingkat kerusakan dan kehilangan hasil panen . 
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